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ABSTRAK

Salah satu persoalan utama dalam Islam yaitu untuk memperbaiki kehidupan
manusia yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan hidup masing-masing orang
yang dalamhal ini adalah jual beli. Perkembangan teknologi telah membawa
perubahan di segala bidang kehidupan masyarakat dan salah satunya adalah di
bidang teknologi komunikasi. Hand phone (Hp) merupakan salah satu hasil dari
perkembangan teknologi komunikasi yang dapat memudahkan manusia dalam
berkomunikasi. Kebutuhan akan komunikasi mengakibatkan pesatnya jual beli Hp
sebagai alat komunikasi. Hp second merupakan Hp setengah pakai, Hp yang sudah
tidak baru atau telah dipakai oleh konsumen pertama dan telah mengalami penurunan
secara kualitas. Akan tetapi hal ini tidak menyurutkan minat konsumen untuk
membelinya karena harga yang relatif murah.

Adapun rumusan masalahnya adalah bagaimana pelaksanaan jual beli Hp
bekas perspektif hukum Islam. Tujuan penelitian yaitu 1) untuk mendeskripsikan
tentang pelaksanaan jual beli Hp bekas di komplek Stasiun PurwokertoTimur, dan 2)
untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli Hp bekas perspektif hukum Islam.

Berdasarkan pada permasalahan di atas, jenis penelitian yang digunakan
dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu kegiatan penelitian
yang dilakukan di lingkungan masyarakat. Sumber data yang digunakan adalah
sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari pemilik counter
atau penjual dan pembeli, sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh
dari catatan dan buku yang terkait pada permasalahan yang penulis kaji. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Dari penelitianyang telah dilakukan penulis diperoleh hasil sebagai berikut:
Praktik pelaksanaan jual beli Hp bekas di Stasiun Purwokerto Timur sama seperti
jual beli pada umumnya, hukum yang diakibatkan dari praktik jual beli Hp bekas di
Stasiun Purwokerto Timur dengan adanya pengaduan dari pembeli dan pihak penjual
mengingkari pada masa khiyar yaitu penjual yang mengenakan penambahan biaya
perbaikan kepada pembeli yang mengkomplain pada masa garansi atau kAiyar maka
hukum jual beli tersebut menjadi fasid. Akad yang telah memenuhi rukun dan syarat
terbentuknya, tetapi belum memenuhi syarat keabsahannya ( penyerahan yang
menimbulkan kerugian, gharar, syarat-syarat fasid, dan riba).

Kata-Kata Kunci: Hukum Islam, Jual Beli, Hp Bekas.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
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a. Bila diikuti dengan kata sandang “al/” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

AW PNESY S ditulis Karamah al-auliya’
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan di segala bidang
kehidupan masyarakat, salah satunya kemajuan teknologi dibidang komunikasi.
Banyak kemudahan-kemudahan yang dapat dirasakan manusia akibat pengaruh
positif dari kemajuan teknologi. Salah satu bentuk kemajuan teknologi adalah
berkembangnya alat-alat atau media-media canggih dan modern, seperti
keluarnya barang-barang elektronik laptop dan jenis barang lainnya yang bisa
menunjang kebutuhan masyarakat dalam bidang komunikasi, salah satu
diantaranya adalah Hand Phone atau yang lebih dikenal dengan istilah Hp. Hand
Phone (selanjutnya ditulis Hp) merupakan salah satu produk dari kemajuan
teknologi di bidang komunikasi yang sangat memudahkan manusia dalam
melakukan hubungan sesama manusia.

Komunikasi merupakan suatu kebutuhan bagi setiap manusia di manapun
dan kapanpun dia berada. Melalui Hp, seseorang dapat berbicara atau
berkomunikasi dengan orang lain dari tempat yang berjauhan bahkan bisa
dilakukan dari negara yang berbeda sesuai dengan keinginan mereka. Bukan
sebagai alat komunikasi saja, sekarang Hp yang sudah dilengkapi dengan
berbagai aplikasi juga menunjang pergaulan remaja saat ini.

Kebutuhan seseorang akan komunikasi mengakibatkan jual-beli Hp

berkembang sangat pesat. Sangat mudah dijumpai counter-counter yang



menawarkan Hp, baik baru maupun setengah pakai (second) dengan berbagai tipe
dan merek yang bermacam-macam dan dilengkapi dengan berbagai aplikasi yang
jauh lebih modern. Saat ini Hp bekas sangat diminati masyarakat karena
harganya yang relatif lebih murah.

Jual-beli adalah suatu bentuk usaha transaksi barang yang dihalalkan oleh
Allah SWT. Selain itu, dapat diartikan sebagai suatu perjanjian tukar-menukar
benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah
pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan Syara’ dan disepakati. !

Sementara itu, hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari al-
Qur’an dan Sunnah Nabi SAW. la diyakini sebagai hukum yang mencangkup
seluruh aspek kehidupan manusia dan bersifat universal. Hukum Islam tersebut
memiliki sifat elastis dengan beberapa penggerak atau dasar-dasar pokok yang
terus berlaku mengikuti dinamika perubahan zaman. 2

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh para ahli hukum Islam
(fugaha’), bahwa tujuan diterapkannya hukum Islam dalam arti yang seluas-
luasnya adalah untuk menjaga kemaslahatan hidup umat manusia yang
disesuaikan dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip keadilan. Artinya, bahwa
pembentukan hukum Islam tidaklah dimaksudkan kecuali untuk mewujudkan
kemaslahatan serta keadilan bagi orang banyak, dengan mendatangkan

keuntungan bagi mereka, menolak madharat serta menghilangkan keberatan

! Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), him. 68-69.
2 T. M. Hashi Ash-Shiddieqy, Syari’at Islam Menjawab Tantangan Zaman (Jakarta: Bulan
Bintang, 1986), him. 31.



(beban) dari mereka. Adapun landasan hukum yang berasal dari Hadits

Rasulullah SAW bersabda :

20 -~ Ko~ P
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“Sesungguhnya sahnya jual-beli atas dasar kerelaan “. (Riwayat Ibn Majah). 3
Islam menganjurkan dalam jual-beli harus didasari kerelaan antara pihak
penjual dan pembeli. Kerelaan disini diartikan bahwa jual-beli yang dilakukan
mengandung manfaat dan diberkati Allah SWT dan menghindarkan kerugian
(terutama pihak pembeli) yang ditimbulkan dari jual-beli tersebut serta tidak
mengandung aspek gharar dalam surat Al-Bagarah ayat 188 yang berbunyi :
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.
M Jsal

e ISP PRI [FRgH Y

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal
kamu mengetahui. (Q. S. Al-Bagarah: 188). *

Salah satu perwujudan dari mu’amalah yang disyari’atkan oleh Islam
adalah jual-beli yang merupakan salah satu bentuk ibadah dalam mencari rizki
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang tidak terlepas dari hubungan sosial. Jual-
beli yang sesuai dengan syari’at Islam adalah jual-beli yang tidak mengandung
unsur penipuan, kekerasan, kesamaran, dan riba, juga hal yang dapat

mengakibatkan kerugian pada pihak lain (baik konsumen maupun pedagang)

*Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qosywini Ibn Majah, Sunan Ibn Majah (Beirut: Dar
al Fikr, tt), him. 687.

* Departemen Agama R. I. , Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penterjemah/Penafsir
Al-Qur’an (Surakarta: Media Insani), him. 29.



dalam praktiknya dikerjakan secara benar agar tidak terjadi saling merugikan.

Seperti dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah 275 :
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Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil
riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.

Dalam pergaulan hidup, tiap-tiap orang memiliki kepentingan terhadap
orang lain, maka timbullah dalam pergaulan hidup ini hubungan antar hak dan
kewajiban. Setiap orang mempunyai hak yang wajib diperhatikan orang lain
dalam waktu yang sama juga menurut kewajiban yang wajib ditunaikan.
Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dalam kaidah-kaidah hukum guna
menghindari terjadinya bentrokan berbagai kepentingan. Kaidah-kaidah hukum
yang mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat itu

disebut mu 'amalah. ©

® Departemen Agama R. I. , Al-Qur’an dan Terjemahannya, Yayasan Penterjemah/Penafsir
Al-Qur’an (Surakarta: Media Insani), him. 47.
® Ahmad Azhar Basyir, Azas-azas Hukum Ekonomi (Yogyakarta: Ull Press, 2004). him. 11.



M. Abdul Mujieb mendefinisikan: “khiyar ialah hak memilih atau
menentukan pilihan antara dua hal bagi pembeli dan penjual, apakah akad jual
beli akan diteruskan atau dibatalkan”. "Hak khiyar ditetapkan syariat Islam bagi
orang-orang yang melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam
transaksi yang mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu
transaksi tercapai dengan sebaik-baiknya. Dengan kata lain, diadakannya khiyar
oleh syara’ agar kedua belah pihak dapat memikirkan lebih jauh kemaslahatan
masing-masing dari akad jual belinya, supaya tidak menyesal di kemudian hari,
dan tidak merasa tertipu.

Jadi hak khiyaritu ditetapkan dalam Islam untuk menjamin kerelaan dan
kepuasan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual beli. Dari satu segi
memang khiyar (opsi) ini tidak praktis karena mengandung arti ketidakpastian
suatu transaksi, namun dari segi kepuasan pihak yang melakukan transaksi,
khiyarini yaitu jalan terbaik. ®

Dalam kegiatan jual-beli, pedagang dan konsumen masing-masing
memiliki kebutuhan dan kepentingan. Kepentingan pedagang adalah memperoleh
laba dari transaksi dengan konsumen, sedangkan kepentingan konsumen adalah
memperoleh kepuasan dari segi harga dan mutu barang yang diberikan pedagang.
Sangat banyak peluang dalam menjadikan konsumen sebagai sasaran eksploitasi

pelaku usaha yang secara sosial dan ekonomi memiliki posisi lebih kuat. Jual-beli

" M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Figh (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1994), cet ke-1,
him. 162.

® Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), cet ke -1, him. 97-
98.



menurut pasal 1457 dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata itu sendiri
memiliki pengertian sebagai berikut :
“Adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan
dirinya untuk menyerahkan suatu barang, dan pihak yang lain untuk

membayar harga yang dijanjikannya”. °

Sedangkan dalam Undang-undang Perlindungan Konsumen (UUPK) No.
8 Tahun 1999 Bab 1, pasal 1, nomor 2 mendefinisikan sebagai, “Setiap orang
pemakai barang atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan
diri sendiri, keluarga, orang lain maupun makhluk yang lain tidak untuk
diperdagangkan”. '° Definisi tersebut tidak terlepas dari kritikan dari para ahli
hukum karena banyak hal-hal yang tidak tercakup sebagai konsumen, sedangkan
ia juga harus dilindungi seperti badan hukum, badan usaha, barang yang tidak
ditawarkan dalam masyarakat dan adanya batasan-batasan yang samar. **

Hp bekas yang ditawarkan oleh penjual Hp di Stasiun Purwokerto Timur,
biasanya juga beserta aksesoris baru. Perlu diketahui bahwa di kota Purwokerto
tepatnya di sentral Stasiun Purwokerto Timur termasuk sentral perekonomian
karena terdapat tempat jual-beli barang elektronik dan perlengkapan-
perlengkapan keperluan masyarakat. Banyaknya toko atau kios-kios yang berjejer
di sepanjang jalan Stasiun Purwokerto Timur inilah yang menyebabkan jual-beli

Hp bekas berkembang pesat. Selain itu, Stasiun Purwokerto Timur juga

% Indonesia Legal Center Publishing, Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Jakarta:
Indonesia Legal Center Publishing, 2011), him. 288.

19 pemerintah Republik Indonesia, Undang-undang Perlindungan Konsumen, Monopoli dan
Undang-undang Hak Cipta, Paten, dan Merek Tahun 1999 (Jakarta: CV. Tamita Utama, 1999), him. 5.

1 Shidarta, Hukum Perlindungan Konsumen (Jakarta: Grasindo, 2000), him. 4-8.



merupakan sentral dari segala barang elektronik yang terlengkap di daerah kota
Purwokerto. Banyak berjejer counter-counter yang menjualkan banyak berbagai
tipe dan jenis Hp dari yang baru sampai Hp bekas. Kualitasnya pun cukup dan
masih dikatakan layak untuk pemakaian, serta harga yang ditawarkannya pun
cukup rendah dan dapat menawar sampai sepakat antara penjual dan pembeli. Di
Stasiun Purwokerto Timur bukan hanya menjual barang-barang tetapi juga
menerima barang yang akan dijual. Hal ini yang menjadikan daerah Stasiun
Purwokerto Timur menjadi pusat dari segala kebutuhan masyarakat khususnya
barang elektronik.

Sedangkan dalam jual-beli Hp bekas pada prinsipnya harus didasarkan
pada hukum Islam, maka tidak boleh ada unsur gharar pada obyeknya. Misalnya
ketika pembeli membeli Hp bekas, mereka tidak mengetahui kualitas maupun
cacat baik yang terlihat maupun cacat tersembunyi. Dari pihak penjual pun tidak
secara terbuka memberitahukan kekurangan-kekurangan apa saja pada barang
yang dijual kepada pihak pembeli. Maka dampak yang muncul kemudian adalah
pembeli merasa ditipu atau dicurigai dan menganggap penjual tidak
bertanggungjawab atas barang yang dijualnya. Garansi (tenggang waktu untuk
komplain) yang diberikan kepada pihak pembeli tidak mencukupi untuk
mengetahui bahwa barang yang dibeli tersebut masih layak pakai atau sebaliknya
yang tidak diketahui oleh pihak pembeli. Dengan dasar barang yang sudah dibeli
tidak dapat dikembalikan seperti kebanyakan penjual lainnya, dan ketika pembeli
mengkomplain barang yang dibelinya rusak dan di luar tempo garansi maka

kebanyakan penjual menolak dengan berbagai alasan yang mengharuskan pembeli



membayar biaya servis. Maka kerusakan yang di luar bukan tanggung jawab
penjual, sehingga kerusakan dan kelemahan barang yang dibeli setelah terjadinya
proses transaksi dibebankan sepenuhnya pada pihak pembeli.

Dan ketika terjadi seorang pembeli yang mengkomplain saat itu juga
terjadi pengingkaran pada perjanjian tersebut yaitu penjual mengingkari ketika
pembeli masih dalam masa garansi, maka seorang pembeli merasa semua
kerugian atau ketidakpuasaan itu sepenuhnya dibebankan oleh pihak pembeli.
Sedang di pihak penjual dengan memakai kesepakatan awal pada akadnya
bahwa selama masa garansi pihak penjual akan mengganti kerusakan pada
objeknya (Hp bekas) lebih dari tempo penjual tidak menerima komplain dari
pembeli. Oleh karena itu, proses jual-beli yang baik harus didasarkan pada
hukum Islam sehingga proses jual-beli tersebut bisa dikatakan sah.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti merasa tertarik untuk meneliti
permasalahan jual-beli Hp bekas tersebut secara lebih jauh dan dituangkan
dalam sebuah karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul “TINJAUAN
HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL-BELI HP BEKAS (Studi di

Pertokoan Komplek Stasiun Purwokerto Timur)”.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul di atas dan untuk
memperoleh gambaran yang jelas serta dapat mempermudah pengertiannya,

berikut ini penulis sajikan penegasan istilah:



1. Jual beli
Jual beli adalah (al-bay’) secara bahasa artinya memindahkan hak
milik terhadap benda dengan akad saling mengganti, dikatakan: “Ba’a asy-
syaia jika dia mengeluarkan dari hak miliknya, dan ba’ahu jika dia
membelinya dan memasukannya ke dalam hak miliknya, dan inimasuk dalam
kategori nama-nama yang memiliki lawan kata jika disebut ia mengandung
makna dan lawannya seperti perkataan al-qur’ yang berarti haid dan suci. *2
2. Khiyar
Khiyar adalah hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang
melaksanakan transaksi untuk melangsungkan atau membatalkan transaksi
yang disepakati sesuai dengan kondisi masing-masing pihak yang melakukan

transaksi. 13

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka pokok masalah
dalam penelitian adalah:

1. Bagaimanakah pelaksanaan jual beli Hp bekas perspektif hukum Islam?

D. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan jual-beli Hp bekas di Pertokoan

komplek Stasiun Purwokerto Timur.

2 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat (Sistem Transaksi dalam Figh Islam)
(Jakarta: Amzah, 2010), him. 23.
3 Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islami.... , hlm. 352.
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2. Untuk mengetahui apakah praktik jual beli Hp bekas perspektif hukum
Islam.

Sementara itu, kegunaan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Secara akademis adalah untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dan
pustaka keislaman terutama dalam bidang kajian yang berhubungan dengan
hukum, lebih spesifik lagi mengenai praktik jual-beli Hp bekas dilihat segi
hukum Islam.

2. Secara praktis adalah sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dalam transaksi jual-beli Hp bekas. Bagi penjual yaitu bukan
sekedar penjual mengetahui hukum apa yang ditimbulkan tetapi penjual juga
mengetahui hak dari konsumen dan juga kewajiban yang harus penjual

berikan sebagai penjual barang.

. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai jual-beli secara umum banyak terdapat dalam
bukunya Hendi Suhendi yang berjudul “Figh Muamalah” dalam salah satu
pembahasannya jual beli adalah saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola
(tasharruf) dengan 7jab dan gabuil, dengan cara yang sesuai dengan Syara’. **

Di dalam bukunya Qomarul Huda yang berjudul “Figh Muamalah”
mengatakan bahwa berdasarkan definisi-definisi yang beliau kutip dapat

disimpulkan bahwa jual beli adalah sesuatu perjanjian tukar-menukar benda

(barang) yang mempunyai nilai, atas dasar kerelaan (kesepakatan) antara dua

¥ Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), him. 68-69.
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belah pihak sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan oleh syara’. 15

Dalam bukunya Abdul Rahman Ghazaly, dkk yang berjudul “Figh Muamalah”
memberikan definisi secara etimologi bahwa jual beli atau perdagangan adalah
menjual atau mengganti. *°

Sayyid Sabiq dalam bukunya “Figh al-Sunnah” menerangkanbahwa jual
beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling merelakan”. Atau,
“memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan”. '’ Dalam definisi di
atas terdapat kata “harta”, “milik”, “dengan”, “ganti” dan “dapat dibenarkan” (al-
ma’dzun fih). Yang dimaksud harta dalam definisi di atas yaitu segala yang
dimiliki dan bermanfaat, maka dikecualikan yang bukan milik atau tidak
bermanfaat; yang dimaksud milik agar dapat dibedakan dengan yang bukan
milik; yang dimaksud dengan ganti agar dapat dibedakan dengan hibah
(pemberian); sedangkan yang dimaksud dapat dibenarkan (al-ma 'dzun fih) agar
dapat dibedakan dengan jualbeli yang terlarang.

Dalam bukunya Wahbah al-Zuhaili dalam bukunya yang berjudul “A/-
Figh al-Islami wa Adillatuh” salah satu definisi yang dikemukakan oleh ulama
Hanafiyah, *® bahwa jual beli ialah saling tukar harta dengan harta melalui cara
tertentu, atau tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sapadan

melalui cara tertentu yang bermanfaat.

1> Qamarul Huda, Figh Muamalah, Cet 1 (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 52.

1% Abdul Rahman Ghazaily, dkk, Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2010), him. 67.

'" Al-Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Jilid IV (Beirut: Dar al Fikr, 1992), him. 126.

8 Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuh (Beirut: Dar al Fikr, 1992), jilid IV,
hlm. 759.
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Selain itu, buku yang membahas mengenai perlindungan konsumen yakni
buku yang berjudul “ Hukum Perlindungan Konsumen” yang ditulis oleh Ahmadi
Miru dan Sutarman Yodo. Dalam bukunya Ahmad dan Sutarman terdapat pasal-
pasal mengenai Hukum Perlindungan Konsumen itu sendiri, dan di dalam pasal 1
terdapat ketentuan-ketentuan umum yaitu pasal 1 ayat 1 yang berbunyi sebagai
berikut: “Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya
kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen “. 19

Sedang buku yang ditulis oleh Nurmardjito, Toto Tohir, dkk berjudul
“Hukum Perlindungan Konsumen” yang mengatakan bahwa beberapa pengaturan
perlindungan konsumen yang dilakukan salah satunya adalah menciptakan sistem
perlindungan konsumen yang mengandung unsur keterbukaan akses dan
informasi, serta menjamin kepentingan hukum. %

Muhammad dan Alimin dalam bukunya yang berjudul “Etika dan
Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam” mengatakan bahwa sumber
hukum perlindungan konsumen yang diakui oleh para ahli hukum Islam itu
berasal dari empat hal diantaranya Al-Qur’an, As-Sunnah, Ijma, dan Qiyas. Dan
pembahasan praktis perlindungan konsumen dalam Islam tidak lepas dari sumber

hukum dan yang lazimnya menjadi karya Figh dan Ushul Figh. %

9 Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 1.

20 Nurmardjito, Toto Tohir, dkk, Hukum Perlindungan Konsumen (Bandung: Bandar Maju,
2000), him. 7.

2l Muhammad dan Alimin, Analisis Hukum Etika dan Perlindungan Konsumen dalam
Ekonomi Islam (Yogyakarta: BPFE UGM, 2004), him. 193.
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Skripsi yang ditulis oleh Beni Silmudaviani yakni “khiyar pada Jual-Beli

» 22 penelitian ini mengkhususkan kajiannya

Onderdil Bekas di Pasar Beringharjo
pada persoalan khiyar. Dan juga skripsi yang ditulis oleh Murdianto mahasiswa
Syari’ah yang berjudul “Perlindungan Hukum terhadap Konsumen E-Commerce

dalam Transaksi Jual Beli di Indonesia” =

penelitian ini mengkhususkan pada
perlindungan konsumen yang rentan dengan penipuan dan pembajakan.

Dengan demikian, meskipun sudah ada penelitian yang membahas
mengenai perlindungan konsumen pada jual-beli Hp bekas namun pada penelitian
yang akan saya teliti disini terdapat perbedaan. Yang membedakan dengan apa
yang diteliti dalam skripsi penulis dari penelitian sebelumnya adalah selain dari
segi tempat dan obyek tentu memperoleh data yang berbeda pula. Dan
pelaksanaan jual beli Hp bekas di Pertokoan kompleks Stasiun Purwokerto
Timur. Hal inilah yang mendorong penulis tertarik lebih jauh tentang kajian ini.

Sebagai bahan rujukan dalam penyusunan skripsi ini, banyak sumber dari
buku-buku yang menjadi sumber pendukung. Salah satunya adalah materi-materi

mengenai akad dan materi-materi tentang jual beli, serta beberapa pemikiran para

ulama tentang konsep jual-beli.

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami penulisan skripsi ini, maka

skripsi ini disusun dalam beberapa bab yang masing-masing terdiri dari sub-sub

%2 Beni Silmudaviani,“kAfyar pada Jual-Beli Onderdil Bekas di Pasar Beringharjo”,
Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999).

% Murdianto, “Perlindungan Hukum terhadap Konsumen E-Commerce dalam Transaksi Jual
Beli di Indonesia”, Fakultas Syari’ah STAIN PURWOKERTO (2006).
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bab. Lebih jelasnya sistematika penulisan skripsi ini penulis uraikan sebagai
berikut :

Pada Bab pertama berisi latar belakang masalah, definisi oprasional,
rumusan masalah, tujuan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

PadaBab keduaberisi mengenai akad yang meliputi pengertian akad, dasar
hukum, syarat dan rukun akad, serta batal dan sahnya akad. Selanjutnya
memaparkan mengenai jual-beli yang meliputi pengertian jual-beli, dasar hukum,
rukun dan syarat jual-beli, kAiyardalam jual beli dan macam-macamnya.

Pada Bab ketiga Metodepenelitian yang meliputi jenis penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data.

Pada Bab keempatberisi gambaran umum pertokoan, praktik jual beli Hp
bekas di pertokoan komplek Stasiun PurwokertoTimur, prosedur penyelesaian
pengaduan dari pembeli, analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan jual beli Hp
bekas di pertokoan komplek Stasiun Purwokerto Timur.

Bab kelima, penutup. berisi simpulan dari pembahasan dan saran-saran
sebagai akhir dari isi pembahasan.

Pada bagian akhir skripsi di sini adalah bagian yang terdiri dari daftar

pustaka, lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian serta analisis di atas, maka penyusun
memberikan kesimpulan bahwa:

1. Praktik pelaksanaan jual beli Hp bekas di Stasiun Purwokerto Timur sama
seperti jual beli pada umumnya, hukum yang diakibatkan dari praktik jual
beli Hp bekas di Stasiun Purwokerto Timur dengan adanya pengaduan dari
pembeli dan pihak penjual mengingkari pada masa khiyar yaitu penjual
yang mengenakan penambahan biaya perbaikan kepada pembeli yang
mengkomplain pada masa garansi atau khiyar maka hukum jual beli
tersebut menjadi fasid. Akad yang telah memenuhi rukun dan syarat
terbentuknya, tetapi belum memenuhi syarat keabsahannya (penyerahan

yang menimbulkan kerugian, gharar, syarat-syarat fasid, dan riba).

B. Saran
1. Bagi penjual yang melakukan jual beli Hp bekas hendaknya mengetahui
kondisi Hp yang dijualnya, apabila ada kekurangan maka harus terbuka
dan jujur kepada pembeli. Tetapi jika sebaliknya penjual tidak jujur dan
tidak terbuka maka konsekuensinya pihak toko akan mengalami
kehilangan pelanggan yang berdampak merosotnya pemasukan, sedangkan

pada pihak pembeli tidak mendapatkan kepuasan dan merasa dirugikan.

72



73

2. Kepada pembeli Hp bekas dituntut untuk benar-benar jeli terhadap Hp
bekas yang akan dibeli, hendaknya diperiksa terlebih dahulu seluk beluk
Hp dari luar sampai dalamnya bertujuan agar mengetahui kondisinya
apakah memiliki kekurangan atau tidak. Apabila belum begitu mengetahui
mengenai seluk beluk Hp maka hendaknya mengajak teman/orang yang
ahli sebagai saksi dalam melakukan jual beli yang bertujuan untuk
meminimalisir dari kesalahan ataupun hal yang tidak diinginkan setelah

terjadinya transaksi.
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